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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 
 
Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan  
(QS. Al Insyirah: 5-6). 
You are helpful, and you are loved, and you are forgiven, and 
you are not alone (John Green). 
No matter how you feel, get up, dress up, show up and never 
give up (Anonim). 
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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FLASH SISTEM SARAF MANUSIA 
BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
KOGNITIF SISWA KELAS XI SMA. 
 
Oleh: 




 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran flash 
sistem saraf manusia berbasis scientific approach dan mengetahui efektivitas media 
pembelajaran flash untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development. Pengembangan 
media pembelajaran menggunakan modifikasi dari model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation dan Evaluation). Subjek dalam penelitian ini adalah 2 ahli media, 
2 ahli materi, 2 guru biologi dan siswa kelas XI IPA 3 SMA N 2 Yogyakarta. Instrumen yang 
digunakan adalah angket penilaian kualitas media pembelajaran dan soal pretest dan posttest. 
Hasil penilaian kualitas produk dianalisis dengan statistika deskriptif dan menggunakan modus 
untuk mengkategorikan kualitas media pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa setelah 
menggunakan media pembelajaran diukur menggunakan uji gain score. 
 Hasil penelitian menunjukkan kualitas media pembelajaran berdasarkan penilaian ahli 
materi, dan guru biologi dikategorikan sangat baik, oleh ahli media dikategorikan baik sehingga 
media ini layak digunakan. Hasil perhitungan gain score ternormalisasi sebesar 0,71. Simpulan 
menunjukkan media pembelajaran sistem saraf manusia berbasis scientific approach ini layak 
digunakan dan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dengan hasil gain score termasuk 
dalam kategori tinggi. 
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